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PERQ?URAK DAERAH KABUPQTEN DﬁERﬁH TINGKAT II JGHBANG
NOMDR 21 TAHUﬂ 1997

TENTANG _'

GRGRHISASI DAN TATA KERJﬁ HUMQH SﬁKIT UMUM- DﬁERﬁH
L KGBUPQTEN DﬂERﬁH TINGKQT II 3OMBQNG '

DENGAN RAHMAT TUHﬁH VQNG MAHQ ESA
BUP&TI KEPﬁLﬂ DRER&H TINGKQT II JOMBAHG

Nenimbang_ - au bahua dalam rangka menlngkatkan pelayanaﬁ—kesehatan
' 0 - 7 pada RSUD Kabupaten Daerah Tingkat II ~Jombang,
. sejalan dengan penlnghatan keduduhan, tugas,,ganﬁ

o0 fungsinya sebagai’ Rumah Sakit Swadana: aaerah,' maka

- het@ntuanwketentuan ‘yang tertuang. dalam Peratulan

. Daserah Kabupaten Daerah Tingkat II- Jumbangjmmmar K-

“Tahun 1984 " tentang K@dudukan, ousunaﬁ"ﬁrganlsasi

i Daerah Tingkat ol qombang yang d1ub&h dan . disempur-

,"“indhan dengah Paratulan Daarah Kabupaten Daerah -

. Tingkat' I1: Jumbang Nemor 7 Tahun 1990, dlpandang

,quduh tidak sesuai lqg; dengan DEikembangan Keadaan.

o serta ketentuan paratulan palundanguunﬁangan yang
”“',;berlahu*___ T -k

_'.balwa sahubungan dﬁlgan hal dimahbud pada hurui_ a

_f'hon51691ans . ﬁaﬁimuang, dengan berp doman ‘pada
- Burat: ﬁub@:nur Kepala Daerah Tlngkat Tigawa  Timur

“otanggal 21 September 1995 Nomor. 06if13556/041f

- purihal Patunjuh Palaksanaan KaputUaan ﬁentur

CDalam  Negeri. Nomnr 21 dan 22 Tahun 19?4 tentang
“Padoman ﬂrganiﬁas; dan Tata Kerja Glnas. Ke ehatan
Daelah dan Rumak a&klt Umum Daeral - {(R3UD), perlu
Cmengatur kembali hetentuanmhetentuannya dalam suatu
“Peraturan Daerah, -

'Mengingaﬁ""fTTE,1;;Uudahg~UhdanQ Hamor 12 Tahun 1950 tentang Pemben-
T ';tuhan Gaafahwdderah Kabupaten dalam angkungan Pro-~
-__‘p1n51 Jawa Timur . T

-7:;;?;;Undang—undang;w&afci Tahun 19?4 tettang ?okokw‘
- pokok Pemarlntahan i Gaerah

L

Cdan - Tata Keraa Rumah Sakit Umum Daera?' Kabupaten_'
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3. Undangmunda;g Mamor 23 Tahun 1992 tentang Kess~
hatang :

'Pelaksanaar Panyarahan sébagiah Urusé
Pusat mengenal Kesehatan k Daerah~daerah Swa-
tantra Kabupa -Kota Besar dan Kota Keoil di

zﬁz. Peraturan Pemarintah dNomor 7 Tahun 1987 tentany
’ Panyerahan sabagian Urusan Pemerintahan dalam
Bidang Kesehatan Kepada Daerah;

628. Peraturan FPemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal of Daearah:

L. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 tentang
) Panvelenggaraan Otonomi Daeral dengan Titik Berat
pada Oasrah Tingkat II 3 -

ﬂ)?. Keputusan Menteri Kesehatan MNomor = 51/MENKES /3K /
Vi/1978- tentang Penetapan Kelas Rau Pemerintah H

ﬁﬁ; Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 99a/MENKES/SK/
- IT1/1982 tentang Berlakunya Sistim Kesshatan Na-
sional; _

3 ‘g}ﬁ. Keputusan HENPQN Homor 21 Tahun 1990 tentang Pedo-
man dan Proses Pembentukan atau  Penyempurnaan
Kelambagaan di’ Lingkungan Instansi = Pemerintah
Pusat, Perwakilan RI di Luar Negeri dan Pemerintah
Daetrahy

m@f; Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 1992
tentany Pedoman Organisasi dan'Tata Kerja Dinas
Daerah 3

}?}é. Keputusén Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Paraturan
Daerah P@f ubahaﬂ“

[l¢4~ Keputusan Menteri Dalam Negeri Némor 2?2 Tahun 1993
tentang Penetapan dan Peratausahaan serta partang*
gungjawaban Keuangan Unit Swadana Daerah;

\%}5. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 97 Tahun 1993
tentang Pola Organisasi Pemerintah Daerah dan
Wilayah 3
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k%(. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 1994
tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja R3UD;

U;7" Peraturan Daerah Kabupaten Dasrah Tingkat II Jom-
-2ang  Nomor 18 Tahun 1992 t&nhang Fenetapan R3UD
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jombang HMenjadi Satuan
Karja Daerall Unit Swadana Daerah.

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyvat Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat IT Jombang, - - :

REMUTUSKAN:

Menaetapkan L pERﬁTURéN DAER#H KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1I  JOMBANG
' TENTANG SUSUNAR ORGANISASI DAN TATA KERJA RUMAH  SAKIT
UMUM DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II JOMBANG.

,. A s : : BaB I
KETENTUAN UbLM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yvang dimaksud dengan
Fatitah 2
a. Daeran, adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Jombang:
L. Pemerincah Daerah, adalah Pemarintah Kabupaten
Dagrab Tingkat I1 Jombang o '
“Bupatli Kepala Daerah, adalabh %upati Kepala ODaerah
Tingkat IT Jombang
Jd. Rumah 3akit Umum Daeralh vang welanautnya disingkat
RSUD, addlah Rumah 3aklt Umum Unit Swadara Daerah
IH > : Kabupaten Daeirah Tingkat II  Jom—

barg:

Tingkat 1%
SO E M

ungsioralnya secara  lang-

e

&fﬁ Direwtur, adalab Direktur RSUD Kabupater Daerah
Tingkat IT1 Jombang 3 :

,fg: Cinas  Kesehatan Oaerah, adalah Dinas Kesehatan
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I1 Jombang : _

M- Pelayaran Kesshatan, adalah pelayanan yang = diberi-

9 kan Kepada pemakai jasa R3UC dalam bentuk Rawat x
Jalan, Rawat Inap, wﬁlay 1é i RuJukan'dan Pamerik- .
saan Perunjang Dilagnostik . A

%‘j Pelayanan Medis 5p6b1&14& ik Dasar, adalah pelaya~ ™
nan medis spesialistik penyakit dalam, kebidanan
sarta penyahit kandungdn bedah dan Kesehatan anak:
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Peglayanan Medis 8pesialistik Luas, adalah pelayanan
medis spesialistik dasar aitambah dengan pelavanan
spesialistik telinga, hidung dan tenggorokan, mata,
csyarak, . jiwa, Kulit dan kelamin, Jjantung, paru,
radiologl, anaesthesi, rehablilitasi medis, patologi
kKlinis, patologi anatomi dan pelayvanan  spe-
., slalistik lain sesual dergan Kebutuhang
_ 3%. Rehabilitasi Madik, adalah pelayanan vang diberikan
s : Gleh unit rehabilitasi medik dalam bentuk pelayanan
- Tisioterapi, terapli okupasional, terapi wicara,
ortotik atau protetik, bimbingan sosial medik dan
jasa psikologis. B

T
\‘_0
¥

BAB II

KEDUDUKA&M, TUGAS DAN FUNGSI
Pasal 2

{1} RBUD adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan
Daerah yang mempunyai fasilitas dan Kemampuan
pelayvanan medis spesialistik dasar dan atauw pe-—
layanan medis spesialistik iuas;

(2) R3UD dipimpin oleh seorang Kepala dengan sebutan

- Direktur vang secara teknis  bertanggung Jawab

Kepada Kepald Dinas Kesehatan Daearah dan secara
taktis operasional Kepada Bupati Kepala Daerah.

Pasal 3

- R3UG mumpuiyﬁl tugas me;ahsanahan upayda Kesashatan
s@cara berdayaguna dan berhas 1 lguna dengan . mangutama-
K&t upaya penvenblban, pemulibhan yang Jdilaksanakan
secara serasi, terpadu dengan upaya peningkatan serta
pancegahan dan melaksamakan wpaya rujukan.

9&5&1 e

_ Unguh ‘menyelenggarakan tugas dimdkeud Hada Pasal
3 P@Fa%u;au_ﬂaeraﬁ—%ﬁ% RBUD mempunyal fungsi =
a. penyelenggaraan pelayvanan wmedis »
b. penvelenggaraan pelavanan panunjang medis dan non
. medis '
c. panyelenggaraan pelayanan dan asuhan keparawatan"
d. periyelenggaraan pelavanan rujukan 3 _
e. penyalenggaraan pendidikan dan pelatihan g
. pany&langgaraanupenslitlan dan pengembangdn p
g. penvelenggaraan administrasi Umum danr Keuangan.
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BAB III
SUSUNAN ORGANISASAT
Pasal 5

(1) Susunan Organisa&1 R3UG terdiri da;z H
a. Direktur 3
. Sub Baglan 3
. Seksi-seksi
~d. Instalasi ;
e. Komite Medis g
f. 3taf Medis Fungsional.

{2) 3ub Bagian dimaksud pada huruf b avat (1) pasal
- ipt, terdivi dari s
) e a. Bub Baglan Umum dan Rekam Medik ;
b Sub Bagian Keuangan dan Program.

-

{3) sub Baglan Umum dan Rekam Hedik, dimaksud pada
© o hworuf & ayvar (2) pasat—int, m@mbawahl .
. S Urusan Umum 3
_b, Urusan Rekam Hedik.

(4} Sub Bagian Keuangan dan Program, Jdimkagd pada
Churuf b, ayat (2) pasal—imi, membawahl" '
a. Urusan Keuangan
b. Urusan Program:
c. Urusan Mobilisasi Dana.

UL L L B o Hrl

. (5) Beksi dimaksud pada huruf c ayat (1) pasat—ini,
terdiri dari '
a. Seksi Keperawatan
b. Saksi Palayanan

L H

(s8] $@ksi ﬁaparawatan, dimaaaud paﬁa huru. a avat (5)
pasal—ini, membawahi [
a. Sub Sekzsi Tenaga Keperawatan'".
. 3ub Seksi Penelitian Kgpa:awatan,

{7) 3eksi Pelayanan, dimaksud pada huruf b, avat (5)
ﬁasa%—%na mambawahi
a. 3Bub Seksi Pelayanan dedis
Lo Sub Seksi Panuniang ﬁadis,

(8) Instalasi dimaksud pada huruf o, ayat {1) -pasal
4nt, terdiri dari :
a. Instalasi Rawat Inap 3
b Instalasi Rawat Jalan 3
L ‘©. Instalasi Rawat Darurat 2
) d. Instalasi Perawatan Intensit i




a. Instalasi Bedah Sentral j

. Instalasi Radiologi ;

g. Instalasi Farmasi

h. Instalasi Qizi : .
i. Instalasi Patologi Rlinik =z

j. Instalasi Pemeliharaan 3arana;
K. Instalasi Pelavanan Jenazah.

(%) Komite Medis; dJdimaksud pada huruf =, avat (1)
fasat—ini, terdiri dari : :
4. Retua 3 '
. Wakil Ketua 3
c. Bekretaris g
d. Anggota-anggata.

Pasal ¢

Bagan Susunah Organisasi Rumah SBakit Umum  Daerah
adalah ssbagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan baglian tak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ini.

S48 1V
LIRATLAN TUSAS
Pasal ?

Direktur mainpunyai  tugas memimpin, ey uUsUn
Kebijaksanaan, membina, mengkoordinasikan dan mengawa-
si gerta melakukan pengepdalian terhadap pelaksanaan
tugas Rumalr Sakit Usum/ Sesuai  Peraturan Parundang-
undangan yang berlaku, :

Fasal A

(1} Sub Bagian Umum dan Rekam Medik, mempunyai tugas
-melaksanakan  ketatausahaan yang. meliputi tdta
usaha kepegawalan,. -perlengkapan kantor, surat
menyurat, haarsxpan dan urusan rumah tangga sarta
rekam medis, paraturan perundang-undangan Kehumag—
an dan perpustakaan sarta pelaporan

(2) Untuk wmenyelenggarakan tugas dimaksud pada ayat
(1) pasat—int Sub Sagadn Umum  dan Rekam Medik
mempunyai fungsi z _— '
a. pelaksanaan urusan hepegawaian 3
. palahsanaen urusan rumah tangga dan. perlengkap~

an kantori N S
C. p@laksanaan urusan éurat'manyurat dan  kearsi-
panu .

d. pengelolaan cekam madik n
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a. pelaksanaan tugas~tugas lain vang diberikan

{1}

- (2)

clah Dlrehtur sasuaz dengan bidang tugasnya.
Paaal 9

Urusan Umum mempunyai tugas @

'a malahsanakan pengelglaan surat menyurat, tata

hearsipan dan penggandaan ;
b. melaksanakan kegiatan rumah tangga dan mengurus
erlengkapaﬁ kKantor ;
. melahsanakan administrasi - kepégawaian dan
: pembarian tanda jasa 3
d. melaksanakan heprotoholan, kKehumasan dan urusan
. perjalanan dinas P .
e. melaksanakar dokumantasi kehumasan serta
- mengelola perpustakaan '
. melaksanakan tugas—tugas lain yang dibarikan
. oleh Keépala'  Sub Bagian Usum dan  Rekam Medik
sesuai bidang tugasnya.

Urusan: Rﬂham H@dih mempunyai- tugas 2

a. menghimpun,: memelihara dan’ mensistematisasi

- catatan medik Rumah Sakit H

'6,;malahukan Kegiatan rekam medik j
Vq;-menyasikan informasi rekam medik bagl  yang

membutuhkan 3

. melaksanakan tugas-—tfugas lain vang diberikan

)

(23

. oleh’ Kepala sub Bagian Umum dan  Rekam Hedik
"sesuai dangan biaang tugasnya.

Pasal 10
'aub Bagian Keuangan daﬁ Prugram, mempunyal  tugas

melaksanakan penyusuhan anggaran, kKegiatan perben—
daharaan, verifikasi, akuntansi, mobilisasi dana

<dan penyusunan program.

Untuk melaksanakan tugas dimaksud pada ayat (1)

pasat—ini, Sub Ragian Kauangan dan Pregram mempuw

nyai fungal g : :

a. panyusunan ﬁnggaran -Pandaﬁatan -dan Beianja
Rumah 3akit g :

b. pengelalaan ‘keuangan g

‘¢ pelaksanaan kaordznas: dalam rangha mobilisasi

 dana 3
. penvajian laporan kauangan dan kegiatan moblll—
. sasi dana 3

'é;Vpalahsanaan penyusunan prmgram Rumah sakit s
f. pelaksanaan tugas*tugas lain yang diberikan

olah airehtur sesuai dangan bldang tugasnya-
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Pasal 11

(1) Urusan Keuangan, mempunyai tugas °

(2)

(5}

4.

menyiapkan dan'mengolah bahan penyusunan Renca-
na Anggaran Pendapatan dan Belania Rumah Sakit,

- koordinasi dengan instansx/lambaga lain dalam
- openggalian dana ;

manyusun daftar isian heglatan dan daftar isian
provek serta pertanggungiawaban Keuangan dan
laporan haszl mobilisasi dana Rumah Sakit ;
melaksanakan verifikasi lapoian keuangan,
pambukuan dap pencatatan kKeuangan lainnya 3
menghimpun <data penyusunan perubahan anggaran
Keuangan Rumah Sakit ;

- mahgeiola gaji pegawai dan pemberiaﬁ lak Keuy-

angan pegawai

. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

oleh Kepala Sub Bagian Keuangan dan Program
sesqai dengan idang tugasnya.

Urusan Program, mempunyai tugas

é.

menghimpun dan mengkaji data sairta menyusun
persiapan rencana kegiatan Rumah 3akit :
melaksanakan pemantauan dan menyusun lapoiran
palaksanaan pragram " _
maenylapkan data untuk penyusunan T opetraturan
perundang-undangan;

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Sub Bagian Keuangan dan Program
saauai dengan bidang tugsasnya.

Urusan Mobilisasi Dana, mempunyai tugas :

-

b

mengelola dan menggerakkan dana yvang dJdiperoleh
dari pelavanan dan jasa Rumah Sakit :

menyiapkan bahan KkKoordinasi atau kerjasama
dengan Instansi/lembaga lain dalam penggalian

Cdana Rumah 3akit ¢

manyusun laporan hasil mobzlisaal dana Rumah
3akit

melakaanahan tugas~tugas laln yang diberlkan_
aleh Kepala Sub Bagian Keuwangan dan Program.
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(1)

(23
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Pasal 12

Seksl Keperawatan, mempunvail tugas mengkoordinasi-
Kar, mengatur, mengendalikan asuhan Keperawatan,
kebutuhan Teraga, perlengkapan dan fasilitas
keparawatan, pembinaan dan bimbingan, pelaksanaan
asuhan kKeperawatan, etika dan mutu keperawatan
seirta melaksanakan penyulubhan Kesehatang

Untuk melaksanakan tugas dimak$ud pada ayat {1)

pasal ini 3eksi Keperawatan, mempunyai Ffungsi o

a. pelaksanaan koordinasi perencanaan Kebutuhan
tenaga, perlengkapan dan fasilitas serta Kegia—
tan asuban Keperawatan 3

b. pemantauan dan pangawasan Kegiatan asuharn
keperawatan: '

C. penvusunan  Reglatan dan mekanisme Reperawatan

Cdalam rangka Koordinasi pelaksanaan Kegiatan

masing-masing Instalasis :

d. pesbinaan dalam rangka pengembangan  tenaga
Keperawatan §

@. palaksanaan tugas—-tugas lain vang diberikan
oleh Direktur sesuail <dengan bidang tugasnya.

Pasal 13

Sub Beksi Tenaga Keperawatan, mempunyai tugas @

a. manyiapkan bahan <an WmENYUsSUn rencana pe-
ningkatan mutu dan etika asuhan keperawatan @

o melakukan kegiatan untuk pengembangan profesi
tenaga kepsrawatan 3 . _

c. menyviapkan bahan pembinaan tenaga paramedis
perawatan dalam rangka melaksanakan asuhan
keperawatan sesuai dJaengan standar ¢

d. melaksanakKan tugas-tugas lain vyang Jdiberikan
oleh Kepala Seksi Keperawatan sesuai bidang
tugasnva. :

Sl Sﬁﬁsi Penelitian Keperawatain, mempunvail tugas:

a. menyiapkan kebutuhan dan mengatur peralatan
Kepéirawatan } -

b. melakukan pemantauan dan evaluasi pemanfaatan
peralatan kKepaerawatan

c. melakukan penyuluhan kesehatan:

d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh  HKepala 3eksl Keperawatan sesual dengan
bidang tugashya.




(1)

(2)

{1}

(2)

HJ‘.O-—
Pasal 14

Seksi Pelavanan mempunyai tugas mengkoordinasikan
samia  kebutuban . pelayaran medis dan penunjang

pedis, melaksanakan pemantsuan dan pangawasan

penggunaan . fasilitas, keglatan pelayvanan medis,
penunjang medis serta penerimaan  Jdan  pemulangan
pasien

Untuk melaksanakan tugas dimaksud pada ayat {1)
pasat—irt 3eksi Pelayanan, mempunyai fungsi ¢ _
a. pelaksanaan koordinasi perencanaan Kebutuhan
- pelayanan medis dan penunjang medis B
b. pemantauvan dan pengawasan penggunaan  Tasilitas
pelayanan, kegiatan pelayanan medis dan ﬁenun*
Jang medis o
C. pangawnasan sarta paigendalian pererimaan dan
- pemulangan pasisn 3
d. pelaksanaan tugas-tugas lain vang diberikan
Glely Direktur sesuval dengan bidang tugasnva.

Pasal 15

Sub Zeksi Pelavanan Medis, memp&nyai tugas o

a. manyiapkan bahan dan mengkoor dinasikan Kebutuh-
ar  pelayanan medis pada Instalas] Rawat Inap,
Rawat Jalan, Rawat Darurat, Perawatan Intansif,

- Bedaly Sentral dan Rehabilitasi Medik 5

b melaksarnakan pemartauan dan pangawasan Kegiatan
pelayanan medis »

c. melakukan pemantauan dan pengawasan peonerimaan
dan pamulangan pasien ;

d. melaksarakan tugas-tugas lain yang diberikan
aleh Kepala Seksi Pelayanan sesuai. dengan
bidang tugasnya. '

Sub 3sksi Pamunjang Medis, mempunyai tugas o

a. melaksarakan pemantauvan dan pengawasan  panggu-~
naan fasilitas Kesehatan 1

. b. malaksan&kan pengawasan cdan penilaian pela-

“yanan pada pasien

G. melakukan  pemantauan terhadap Kegiatan penun—
Jang medis : _

d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Seksi Pelayanan sesuai dengan
bidarg %ugasnya
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Fasal 1é

{1} Instalasi marupakan fTasilitas penvelenggaraan
: pelayanan medis dan Keperawatan, pelayvanan penun-
- o jang, kKegiatan pendidikan, pelatihan, penelitian
W N dan pangembangan serta pemellharaan sarana Rumab
Sakit “yang berada di bawah dan bertanggung  Jawal
kapada Direktur '

(2) Instalasi terdiri dari beberapa unit Kegiatan vang
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Insta-
lasiy

| : (%) Jabatan Kepala Instalasi adalah Jjabatan nan-
e : struktural. :

Pasal 17

Instalasi dimaksud pada Pasal 16 Persturan Dascak

ARt, terdiri dari:

a. Instalasi Rawat Inap, sempunval tugas menyediakan
semua fasilitas dan kebutuhan untuk menyelanggara-
kan kegiatan bagi pasien rawat inap

b. Instalasi Rawat Jalan, mempunyal tugas menyediakan
semua fasilitas dan kKebutuban untuk penyelenggara-
Kah Kegiatan bagl peslen rawat jalan ; '

c. Instalasi Rawat Darurat, mempunval tugas menyedia-—
kan semua Tasilitas dan kebukuhan untuk maenyeleng—
garakan Kegiatan perawatan bagi pasien rawat daru-
rat 3 '

d. Instalasi Perawatan Intersif, menpunyal tugas
menyvediakan semua fasilitas dan  Kebutuhan untuk
menyelenggarakan kegiatan perawatan intensif

e. In&tala&i Badah Sentral, mempunyal tugas menyedia—
kan semua Tasilitas dan Kebutuhan untuk wmwenyeleng-
garakan kKegiatan pembedahan 3 ,

f. Instalasi  Radiologi, mempunyai tugas menyediakan
semua fTasilitas dan Kebutuhan uwntuk menyelengga~
rakan kegiatan diagnosis penvakit melalui pemerik-
saan radiologi dan pengobatan melalui radio-terapiy

g. Instalasi Farmasi, mempunyal tugas manvediakan
semua fasilitas dan kebutuhan untuk menyvelsngga-
rakan kegiatan pelayanan obat dan alat kesehatan, ;

h. Instalasi Gizi, mempunyai tugas menyediakan fasili-
tas dan ‘kebutuhan serta menvelenggarakan Keglatan
pengelolaan, penyediaan dan penyaluran makanan,
terapi gizi dan konsultasi gizi i )
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i. Instalasi Patologi Klinik, mempunvai tugas menye-
diakan semua FTasilitas dan kebutuban untuk menye-~
lenggarakan Kegiatan pemeriksaan darah, uirine,
fasces dan cairan tubuh ; | -

j. Instalasi Pemeliharaan 3arana , mempunyai tugas
menyedidkan semua fasilitas dan kebutuhan serta
manyslenggarakan Kegiatan pemeliharaan dan perba-
ikan sarana Rumah sakity

K. Instalasi Pelayanan Jenazah, mempunyal tugas menye-
diakan semua fasilitas dan Kebutuhan untuk menye-
lenggarakan kKegilatan pelayanan jenazah serta pem—
buatan visum et repertur terhadap Jjenazah atas

- permintaan yang berwenang.

BAE VT
KOMITE MEGIS
Pasal 18

(1) Komite Medis adalah kelompok Tenaga Medis yang
keanggotaannya dipilih dari anggota Staf Medis
Fungsional 3 :

S o (2) Komite HMadis dipimpin oleh seorang Ketua yang
' ' - berada di  bawah dan bertanggung Jjawab kepada
Direktur, dengan susunan keanggotaan terdiri dari:
a. Ketua werangkap anggota: '
b. Wakil Ketua merangkap anggotaj
¢. Sekretaris marangkap anggota:
d. Anggota-anggota.

Pasal 19

{1) Komite HMedis, mempunyal tugas ‘membantu Direktur
' menyusun standar pelayanan dan memantau pelaksa-
naanva, melaksanakan pembinaan etika profesi,
mengatur kewenangan profesi aAnggota BStaf MHMedis
Furgsional dan mengembangkan program pelayanan, ‘
pendidikan dan pelatihan serta kegiatan penelitian
dan pengembangan 3

(2) Dalam welaksanakan tugasnya, Komite Medis dapat
dibantu " oleh panita yang anggotanva terdiri dari |
stat medis fungsional dan tenaga profesi lainnva
secara ex—officio. '




(1)

(2)
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AR VLI
.Paﬁal.éo
panitia  adalah Kelompok Kmria;'xhusus di = dalam
kKomite ﬁudls yang dibentuk untuk mﬁngmtasi masalah-

kKhususs

Pembantukan Panitia dimaksud padﬁ ayat (1) Pasal

Codnd dit atapka; aleh Girektur.

(3)

pésa1421

Bta¥ redis Fungsional, adalah Relompok dokter yang
bekerja di Instalasi dalam jabatan Tungsionals '

staf Medis Fungslonal, mempunvai tugas melaksana-
kan diagnosis, pengobatan, pencegahan  akibat
penyakit, peningkatan dan pemuliban  Kesehatan,
penyuluhan kesshatan, pendidikan dan pelatihan
Z2rta p@nelitian dan pengembangan:

pDalam melaksanakan tugasnya, Staf Hadis Fungsional
dikelompokkan saauai deigan h&ah1¢annya dan setiap
kelompqh dipimpin ssorang Ketua yang dipilih oleh
anggota  Kelompok untuk masa bakti 3 (tiga) tahun
serta berada di bawaly dan bertanggung jawab Kepada
Direhtur

Prasal 2

) Paramedis Fungsional adalah paramedis perawatan

dan fon perawatan yang bartugas. pada suatu Insta—~
lasi dalam jabatan Tungsionaly

Dalam malaksahakan tugasnya; Pafamedis, fungsiunal
barada di Pawah dan bertanggung jawab langsuing
Kkepada Kapéia Instalasi* ' '




Y

(3)

(4)

(1)

(1)

(23

(3)

{4)

Penempatan varamadis perawatan dilaksanakan oleh
Kepala Seksi Kepsrawatan atas usul Kepala 3eksi
terkaity

Penempatan paramedis ﬁanwparawatan dilaksanakan
oleh Direktur atas usul Kepala Seksi terkait.

Fasal 235

Tendaga  Hon-tedis adalak tenaga yvang bertugas di
bidang pelayanan khusus dan kidak barkaitan lang-
aqng GEgaAn pelayanan terhadap pasien;

Dalam melaksanakan tugasnya, tenaga non-medis yang
bekarja di suatu  ingtalasi bertanggung Jawals
Kepada Kepala Instalasi vang bersangkutan dan
sscara Tungsional bertanggung Jawab Kepada Kepala

Sub Bagian terkait;

Péﬁampgtaﬁ tanaga non-medis dilaksanakan oleh
Birektur atas usul Kepala Seksi tarkait.

BB XU
TATA KERJIA
RPasal 24

Ddlam melahsan&kan tugaahya Direktur melaksanakan
kelxijaksanaan vang ditetapkan oleh Bupati Kepala
Daarah welalui Kepala Dinas Kesehatan Daerahli? ,

i
Dalam mwlaksan&kan tugusnya Dxrektur wajib mene-
rapkan prinsip Koordinasi, 1ntegrasi dan sinkironi-
sasi baik secara vartikal maupun hor;zot al »

Dalam melakﬁanakan tugasinya, para pemegang Jabatan
wajib  memimpin, mengkoordinasikan,  member{kan
blmbingan dan petunjuk serta pengawasan terhadap
bawahan : : :

Daxam malaksanahan tugasnya, para pemegang jabatan
bertanggung Jawab dan wajib menyampaikan laporan
Kepada dtasannya ma51ng~m¢5ing dengan tepat waktu.
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BAB %Y 4
PENéﬁNBKﬁTéN.DQN PEHBERHENTIQN-&QLR& JABATAN
| pa$a1'2$
(1) Direktur diangkat dan dibérhgntik&n aleh Bupati
Kepala Daerah setelah mendapat persetujuan Gubesir-

. ' nur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur ;

{2) Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi diangkat dan
diberhentikan oleh Bupail Kepala Dasrah atas usul
Dirsktur setelah mendapat parsstajuan Gubermnur
Kepala Daerah TingkKat I Jawa Timui 3

'4) W/AW) It i iéc) topal i 1 i,
Mﬂ- n¥ Kepala Urusan Keﬁa & 3ub sehs

wmq‘}%&%&m%&ﬁn Kety " dai K Sy _
Eangﬁ}én&% d;angk&t dan 11barhant1kan B]&h ﬁ%pa]a

- S r?;;i ah atas M &Elﬂfw‘gﬁ”ﬂh }‘,‘ IJE f“i /{,,7 LW}QEV%“;’H W

Fasal 26

(1) Jabatan Oirektur tidak boleh dirangkép H

AR ﬁpabilé Direktur berhalangan dalam menjatiankan
tugasnya, Direkbwr dapat mssunjuk . salah satu
Kepala  Sub Ragian atau salah satu Kepala Seksi

: untuk mewakilinwva. -

. _ - B} VO

_ : ' VH

T.: ] s Bf‘\g m —

KETENTUAN PENMUTUP

Pasal 27

Hal-hal yang'belum diatur dalam Peraturan Daerah
ini, sepanjang mengenal teknis pelaksanaanyva diatur
15bih_1anjut cdengan Keputusan Bupati xaﬁala Dasrah.

Pasal 28

Dengan  berlakunya Peraturan Daerah ini, maka
Peraturan Dasrah Kabupaten Daerah Tingkat II  Jombang
Nomor 4 Tahun 1984 tantang Kedudukan, Susunan Organi-
sasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Dasirah Kabupaten
Daerab Tingkat II Jombang bessrta perubahanﬂya, dinya~
takan dicabut dan tidak berlaku lagi.

Lt
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Pasal 29

Peraturan DBasrah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya,
memarintahkan~pangundangan Peraturan Dasrah ind dengan
penempatannya dalam Leambaran Daerah Kabupaten Daerah

- Tingkat I Jombang. - '

pitetapkan di Jombang
pada tanggal 27 Januari 1998

_ Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat |
Jawa Timur tanggal 43 hpril 1998 ~ Nomor 164 / P Tshun 1998

RNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TIMUR

iSten Ketataprajaan

. /a/é -
ASDRA M~ JASIN

ina Utama Madga
NIP. 510 035 49

- Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Jombang Tahun 1998, Seri € pada
tanggal 30 April 19988 Nomor £/C. T

A.n. BUPATI KEPA
Sy Jom

B
A N
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I.

II.

PENJELASAN
ATAS

7 PERATURAN DAERAH KQBUPATEN DAERAH TINGKAT II JOMBANG
: NGMDR 21 TAHUN 1997

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
(RSUD) KABUPATEN DAERAH TINGKAT II JOMBANG

Untuk lébih.manjamin adanya sistem déﬁ tata Kerja RS3UD
vang berdaya guna dan berhasil guna dalam 'upaya penipghkatan
muty  <dan jangkauén pelavanan Kesehatan - masyarakat seasual
dangan kebutubhan dan tuntutan Keadaan, perip diadakan penvem—
purnasn atas Paraturan Dae:ah Kabupaten Daerah Tingkat II
Jombkang Nomor 4 Tahun 1984 tentanyg Kedudukan, oUsunan Qrgani-
sasi dan Tata Kerja Rumah 3Sakit Umum Daerah Kabupatan Daerah
Tingkat II Jombang, dengan menyvusun Peraturan Daerah pembaha-
ruan. )

R3UOD Kabupaten Gaerah. Tingkat 1T Jombang adalah Rumah
Sakit dengan Klasitikasi Kelas C, yang untuk paenyusunan  PERDA
pembaharuaniya berpedaman pada.

1. Keputusan Hanteri Dalam HNegeri Nawor 22 Tahun 1994 tentang

Pedoman Organisasi dan Tata Karja Rumah 3akit Umum Daerah;
2. 3urat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal
21 September 1995 Nomor: 061/13556/041/1995 perihal Petun-
juk Pelaksanaan Keputusan HMenteri Dalam ﬁageri Momor 21 dain
22 Tahun 1994 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Kesehatan Dasrah dan Rumah Sakit Umum Daerah.
Hemperhatikan ketentuan—ketentuan yang tertuang dalam
KEPMENDAGRI = dan Swat Gubernur tersebut di atas, maka penyu-
SUN&N Paratu;an Daerah ini merupakan suaty kaharusan balk dari
segl yuzidis, kondisional maupun substansial dalam upaya
peningkatan pelavanan kesshatan masvarakat baik secara RKuali-

tas maupun RKuantitasnvya.

Pasal 1 s/d 29 g » Cukup Jelas..
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